




Bunga potong sedap malam (Polianthes tuberosa L.) merupakan salah satu 
bunga hias yang sudah banyak dikenal dan digunakan luas di masyarakat sebagai 
bunga potong dan penghasil parfum namun memiliki masa kesegaran yang 
pendek. Oleh karena itu, bunga potong sedap malam membutuhkan perlakuan 
yang tepat agar masa kesegarannya lebih lama degan merendamnya pada larutan 
perendam bunga yang tepat komposisinya. Penelitian ini bertujuan untuk: 1) 
Mengkaji konsentrasi ekstrak daun sirih hijau (Piper betle L.) optimal yang 
berpengaruh terhadap daya tahan kesegaran bunga potong sedap malam, 2) 
Mengetahui konsentrasi gula pasir optimal yang berpengaruh terhadap daya tahan 
kesegaran bunga potong sedap malam, 3) Mengkaji kombinasi antara konsentrasi 
ekstrak daun sirih hijau dan konsentrasi gula pasir yang mampu mempertahankan 
kesegaran bunga sedap malam. 
Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan November 2016 bertempat di 
Laboratorium Agronomi dan Hortikultura, Fakultas Pertanian, Universitas 
Jenderal Soedirman yang beralamat di Kelurahan Karangwangkal, Purwokerto 
Utara, Banyumas. Rancangan penelitian disusun menggunakan pola Rancangan 
Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan 12 kombinasi perlakuan yang diulang 
sebanyak  tiga kali. Variabel yang diamati adalah persentase bunga mekar 
sempurna, persentase bunga kuncup, persentase bunga layu, total larutan terserap, 
kerusakan batang dan daya tahan kesegaran bunga dengan variable pendukung 
lainya pH, suhu dan kelembapan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa larutan ekstrak daun sirih sebesar 
2,5% merupakan konsentrasi paling optimal dalam mempertahankan kesegaran 
bunga selama 7,55 hari. Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa larutan 
gula pasir sebesar 10% merupakan konsentrasi paling optimal karena dapat 
mempertahankan kesegaran hingga 8,55 hari. Hasil penelitian juga menunjukkan 
kombinasi terbaik larutan ekstrak daun sirih dengan gula pasir yaitu 2,5% dan 










 Tuberose (Polianthes tuberosa L.) is one of the ornamental flowers. It is 
already widely known and used widely in the community as a cut flower and 
perfume producer but has a short freshness period. Therefore, tuberose cut flower 
requires appropriate treatment by soaking it in a pulsing solution right. This study 
aims to: 1) Assess the optimal concentration of extract of green betel leaf (Piper 
betle L.) optimal to on the durability of the freshness of tuberose cut flowers, 2) 
Determine optimal sugar concentration to the durability of the freshness of 
tuberose cut flowers, 3 ) Assessing the combination of green betel leaf extract 
concentration and concentration of sugar that is able to maintain the freshness of 
tuberose flower. 
 The experiment was conducted in November 2016 at the Laboratory of 
Agronomy and Horticulture, Faculty of Agriculture, University of Jenderal 
Soedirman, Village Karangwangkal, North Purwokerto, Banyumas. The 
experimental design was randomized block design (RBD) factorial with 12 
treatment combinations repeated three times. The variables measured were the 
percentage of flowers in full bloom, the percentage of flower buds, flowers wilt 
percentage absobed total solution, the damage stems and freshness durability of 
flowers and other supporting variables; pH, temperature and humidity. 
 The results showed that the green betel leaf extract solution 2.5% was 
the most optimal concentration in maintaining the freshness of flowers for 7.55 
days. In addition, the results showed that the sugar solution 10% was the most 
optimal concentration because maintained the freshness period up to 8,55 days. 
The results also showed that the best combination was combination between 2,5% 
green betel leaf and 10% sugar solution of betel leaf extract solution with sugar at 
2.5% and 10% as it maintained the freshness period up to 8.78 days. 
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